
 



 



ABSTRAK 

 

Agustriyono Ibrahim. 2015. Penggunaan Dosis Madu Yang Berbeda Melalui 
Perendaman Induk Guppy Terhadap Jantanisasi Anakan Ikan Guppy 
(Poecilia reticulata). Skripsi. Jurusan Budidaya Perairan. Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan. Universitas Negeri Gorontalo. Dibawah Bimbingan 
Syamsuddin Sebagai Pembimbing I dan Juliana Sebagai Pembimbing II.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dosis madu yang berbeda 
melalui perendaman induk guppy terhadap maskulinisasi anakan ikan guppy 
(Poecilia reticulata). Penelitian ini dilaksanakan di balai benih ikan kota 
Gorontalo dari bulan Juli-Oktober 2015. Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimental model rancangan acak lengkap (RAL) dalam perlakuan 
perendaman induk guppy selama 12 jam pada 4 perlakuan dosis madu berbeda  
yaitu A = 10 ml/L, B = 25 ml/L, C = 40 ml/L, dan D = 55 ml/L. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali. Parameter utama yang diamati meliputi presentase jantan 
dan kelangsungan hidup anakan ikan guppy, sedangkan parameter pendukung 
yaitu kualitas air meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut. Analisis terhadap 
persentase kelamin jantan menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan uji 
BNT (Beda Nyata Terkecil). Pengamatan jenis kelamin ikan guppy dilakukan saat 
umur ikan 2 bulan sesuai dengan ciri morfologi yang dapat jelas dibedakan antara 
jantan dan betina. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa penggunaan dosis 
madu yang berbeda melalui perendaman induk guppy berpengaruh sangat nyata 
terhadap maskulinisasi anakan ikan guppy. Presentase kelamin jantan yang 
dihasilkan dari tiap perlakuan adalah A (49,34%), B (52,77%), C (64,68%), dan D 
(68,71%). Presentase jantan tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan dosis 
madu 55 ml/L yakni sebesar 68,71% 

 

Kata kunci : Ikan Guppy (Poecilia reticulate), Larutan Madu, Maskulinisasi, 
Perendaman 

 




